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RINGKASAN 

 
WIDDY APRIANDI. Analisis Ketimpangan Pendapatan Perdesaan Berbasis Data 

Desa Presisi: Studi Kasus Kecamatan Bojongmangu, Kabupaten Bekasi dan 

Kecamatan Bambalamotu, Kabupaten Pasangkayu. Dibimbing oleh BAMBANG 

JUANDA dan SOFYAN SJAF. 

Ketimpangan pendapatan merupakan indikator sensitif dalam menilai 

kualitas pembangunan suatu wilayah. Meskipun pertumbuhan ekonomi Indonesia 

menunjukkan capaian yang mengesankan, dinamika ketimpangan yang tinggi, 

terutama di wilayah perdesaan, menandakan adanya distribusi hasil pembangunan 

yang tidak merata. Ketimpangan tidak hanya berdampak pada keterbatasan akses 

terhadap kesejahteraan dasar, tetapi juga menjadi indikator kegagalan 

pembangunan yang inklusif. Dalam konteks tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji ketimpangan pendapatan antar penduduk perdesaan berbasis Data Desa 

Presisi (DDP), dengan studi kasus di Kecamatan Bambalamotu, Kabupaten 

Pasangkayu dan Kecamatan Bojongmangu, Kabupaten Bekasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, komparatif, 

dan eksplanatori, dengan pengeluaran per kapita keluarga sebagai proksi dari 

pendapatan individu. Analisis ketimpangan dilakukan melalui pengukuran rasio 

Gini dan indeks Theil, serta visualisasi distribusi dengan box plot. Selanjutnya, 

digunakan uji Kruskal-Wallis untuk melihat perbedaan distribusi pengeluaran antar 

kelompok sosial ekonomi, serta regresi kuantil untuk menelusuri determinan 

pengeluaran per kapita pada berbagai posisi distribusi. 

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan pengeluaran per 

kapita yang signifikan antar kategori pendidikan kepala keluarga, jenis pekerjaan, 

kepemilikan BPJS, akses ke lembaga keuangan, dan status penerima bantuan sosial. 

Temuan ini menunjukkan bahwa struktur sosial ekonomi keluarga berpengaruh 

terhadap posisi mereka dalam distribusi pendapatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat ketimpangan pendapatan di 

kedua kecamatan tergolong tinggi berdasarkan klasifikasi World Bank. Rasio Gini 

mencapai 0,416 di Kecamatan Bambalamotu dan 0,405 di Kecamatan 

Bojongmangu. Indeks Theil mengungkap bahwa sebagian besar ketimpangan 

bersumber dari ketimpangan di dalam desa (within), dengan kontribusi lebih dari 

87%. Distribusi pengeluaran per kapita menunjukkan kemiringan positif dan 

variabilitas tinggi, serta perbedaan median antar desa yang menegaskan adanya 

ketimpangan horizontal. 

Hasil estimasi regresi kuantil menunjukkan bahwa pendidikan kepala 

keluarga, jenis pekerjaan, dan kepemilikan BPJS memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pengeluaran per kapita. Sebaliknya, partisipasi dalam bantuan sosial tidak 

menunjukkan pengaruh positif yang konsisten, terutama pada kuantil atas, yang 

mengindikasikan bahwa program bantuan saat ini masih berfungsi sebagai 

instrumen protektif, belum sepenuhnya transformatif. 

 

Kata kunci: Ketimpangan pendapatan, Perdesaan, Data Desa Presisi, Rasio Gini, 

Index Theil, Regresi Kuantil 



 

SUMMARY 

WIDDY APRIANDI. Rural Income Inequality Analysis Based on Precision Village 

Data: A Case Study of Bojongmangu Subdistrict, Bekasi Regency and 

Bambalamotu Subdistrict, Pasangkayu Regency. Supervised by BAMBANG 

JUANDA and SOFYAN SJAF. 

 

Income inequality is a sensitive indicator for assessing the quality of regional 

development. While Indonesia’s economic growth has achieved impressive 

progress, persistent inequality—especially in rural areas—indicates an uneven 

distribution of development outcomes. Inequality not only limits access to basic 

well-being but also reflects the shortcomings of inclusive development. This study 

aims to examine income inequality among rural populations using Precision Village 

Data (Data Desa Presisi/DDP), with case studies in the subdistricts of Bambalamotu 

and Bojongmangu. 

The research employs a quantitative approach that is descriptive, 

comparative, and explanatory, using household per capita expenditure as a proxy 

for individual income. Inequality is measured through the Gini ratio and Theil 

index, complemented by box plot visualizations. The Kruskal-Wallis test is applied 

to identify differences in expenditure across socioeconomic groups, and quantile 

regression is used to determine the influence of social and economic variables on 

expenditure across different distribution levels. 

The Kruskal-Wallis test shows significant differences in expenditure among 

categories of education level, occupation, BPJS ownership, access to financial 

institutions, and social assistance participation. These findings indicate that 

household socioeconomic structure plays a crucial role in positioning within the 

income distribution. 

The findings reveal that income inequality in both subdistricts is high, with 

Gini ratios of 0.416 in Bambalamotu and 0.405 in Bojongmangu. The Theil index 

shows that more than 87% of inequality originates within villages. The distribution 

pattern displays positive skewness, high variability, and differing village medians, 

indicating horizontal inequality. Quantile regression highlights education, 

occupation, and BPJS ownership as consistent determinants of expenditure. 

Meanwhile, social assistance participation does not exhibit a consistently positive 

influence, especially in the upper quantiles, suggesting that such programs remain 

protective rather than transformative. 

 

Keywords: Income Inequality, Rural Areas, Data Desa Presisi, Gini ratio, Theil Index, 

Quantile Regression 
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